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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini, peneliti mendeskripsikan hasil yang telah digali dari 

berbagai sumber yang ada dalam penyajian data dan analisis data, maka 

dapat diambil kesimpulan berdasarkan rumusan permasalahan yang dibuat 

peneliti. 

1. Lembaga keuangan perempuan berguna sebagai lembaga perempuan 

yang berusaha memberdayakan perempuan melalui usaha-usaha kecil. 

Maka lembaga keuangan perempuan selalu mendekatkan diri kepada 

masyarakat sehingga aktifitas yang mengutamakan aspirasi masyarakat 

ini dapat diterima dan dan dipercaya sebagai lembaga yang benar-

benar peduli terhadap kesejahteraan nelayan. sehingga lembaga 

keuangan perempuan yang ada di Desa Pangkah Kulon berguna 

sebagai, lembaga yang memfasilitasi kebutuhan usaha kecil 

perempuan, pendamping usaha kecil perempuan, sebagai wadah 

aspirasi perempuan nelayan. adanya lembaga ini tidak akan berjalan 

jika masyarakat tidak peduli. Keaktifan dan partisipaif anggota inilah 

sebagai bentuk pendampingan yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

perempuan kepada keluarga nelayan. 

2. Keberhasilan lembaga keuangan perempuan dalam melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat nelayan yang ada di Desa Pangkah Kulon 
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tidaklah begitu saja. Banyak pihak-pihak yang terkait didalamnya baik 

dari dalam desa maupun luar desa. Karena keberhasilan ini tidak akan 

berjalan jika tidak ada kerjasama mulai dari perempuan nelayan, 

kelompok perempuan, pengurus lembaga dan aparat desa, sedang 

pihak luar yaitu ASPUK (Asosiasi Perempuan Usaha Kecil) provinsi 

jawa timur dan rumah sebagai sekertariat untuk lembaga keuangan 

perempuan. 

Dampak pendampingan yang dialakukan lembaga terhadap 

perempuan nelayan sangat besara. Dampak tersebut merupakan 

sebuah hasil dari kerja keras antara lembaga dan anggota yang sama-

sama saling membantu dalam mengembangkan usaha kecil 

perempuan nelayan. setelah berdiri dua tahun yang lalu lembaga 

keuangan perempuan ini sudah memberikan dampak pada anggotanya. 

Dampak tersebut adalah tidak adanya anggota yang hutang pada 

pemilik modal ketika musim paceklik akibat adanya pemasukan dari 

usaha kecil yang dapat mencukupi kebutuhan keluarga nelayan. 
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